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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of service quality and location on purchasing decisions at 

McDonald's Cisauk Suradita both partially and simultaneously. The method used is quantitative method 

with descriptive approach. while obtaining data is done by distributing questionnaires to 100 respondents. 

The results of the research on service quality have a significant effect on purchasing decisions partially, as 

evidenced by the regression equation Y = 3.723 + 0.826 X1., the correlation coefficient of 0.767 means 

that the two variables have a strong relationship. The determination value is 0.588 or 58.8% while the 

remaining 41.2% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained tcount> ttable or (11.820> 

1.984) This is also reinforced by the value of ρ value < Sig.0.05 or (0.000 <0.05). Location has a significant 

effect on purchasing decisions partially as evidenced by the results of the regression equation Y = 6.675 + 

0.731X2, the correlation coefficient of 0.669 means that the two variables have a very strong level of 

relationship. The determination value is 0.447 or 44.7% while the remaining 52.3% is influenced by other 

factors. Hypothesis testing obtained tcount> ttable value or (8.905> 1.984) This is also reinforced by the 

ρ value < Sig.0.05 or (0.000 < 0.05)]. The results of research on service quality and location simultaneously 

have a significant effect on purchasing decisions as evidenced by the results of the regression equation Y 

= 0.227 + 0.633 X1 + 0.277 X2. The correlation coefficient between the independent variable and the 

dependent variable is obtained at 0.787, meaning that it has a strong relationship. The simultaneous 

coefficient of determination is 0.620 or 62% while the remaining 38% is influenced by other factors. 

Simultaneous hypothesis testing obtained Fcount> Ftabel or (79.034> 2.700) This is also reinforced by the 

ρ value < Sig.0.05 or (0.000 < 0.05). Thus H0 is rejected and H3 is accepted. This means that there can be 

a significant effect simultaneously between service quality and location on purchasing decision interest. 

 

Keywords: Service Quality, Location and Purchasing Decisions 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap 

keputusan pembelian di McDonald’s Cisauk Suradita baik secara parsial maupun simultan. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekan deskriptif. sedangkan untuk mendapatkan data 

dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 100 responden.. Hasil penelitian kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan keputusan pembelian secara parsial, dibuktikan dengan persamaa regresi Y= 3,723 

+ 0,826 X1., koefisien korelasi sebesar 0,767 artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi sebesar 0,588 atau 58,8% sedangkan sisanya sebesar 41,2% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (11,820>1,984) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ 

value < Sig.0,05atau (0,000<0,05). Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian secara 

parsial dibuktikan dengan hasil persamaan regresi Y= 6,675 + 0,731X2, koefisien korelasi sebesar 0,669 
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artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi 0,447 atauu 44,7% 

sedangkan sisanya sebesar 52,3% dipengaruhi faktor lain.Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

(8,905 >1,984) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05).]. Hasil 

penelitian kualitas pelayanan dan lokasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dibuktikan dengan hasil persamaan regresi Y = 0,227 + 0,633 X1 + 0,277 X2. Nilai koefisien 

korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,787 artinya memiliki hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi secara simultan sebesar  0,620 atau 62% sedangkan sisanya sebesar 

38% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (79,034 

> 2,700) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya dapat berpengaruh yang signifikan secara simultan antara kualitas 

pelayanan dan lokasi terhadap minat keputusan pembelian 

 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Keputusan Pembelian 

 

1. PENDAHULUAN 

Proses pengambilan keputusan untuk 

membeli adalah tahap yang dilalui oleh konsumen 

sebelum mereka menentukan untuk memperoleh 

suatu barang atau jasa. Dalam konteks McDonald's, 

pilihan untuk membeli dipengaruhi oleh sejumlah 

elemen, seperti kualitas layanan, lokasi, harga, dan 

berbagai promosi. Memahami proses ini adalah hal 

yang krusial bagi McDonald's dalam merancang 

strategi pemasaran yang berhasil. 

Di kutip oleh Schoffman dan Kanuk (2008), 

Keputusan pembelian konsumen adalah keputusan 

yang dibuat antara dua atau lebih  untuk milih 

beberapa produk yang akan di beli oleh konsumen. 

proses pembelian pada dasarnya sama untuk semua 

orang. Standar Operational program yang 

dijalankan oleh McDonald’s indonesia, salah 

satunya adalah McDonald’s Cisauk Suradita 

terletak di wilayah Cisauk,Suradita Tangerang, 

yang dimana memiliki fasilitas yang cukup lengkap 

dan letaknya yang strategis, jadi sangat cocok 

untuk menarik perhatian konsumen agar datang 

kembali untuk membeli lagi. Selain itu, Dengan 

menetapkan konsumen untuk memutuskan untuk 

membeli maka alasan konsumen dalam memilih 

restoran dikarenakan berapa alasan yaitu: potensi  

pasar dalam kategori sangat besar dan selalu 

berkembang, alat penghidangan makanan, sistem 

control dan fisik akan menjadikan restoran menjadi 

mudah dan lancar juga semakin menguntungkan. 

Berikut adalah data transaksi Mcdonald’s Cisauk 

Suradita Tahun 2021-2023. 

 
Dari tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah 

transaksi pada Mcdonald’s Cisauk Suradita cukup 

bervariatif.Terlihat adanya penurunan drastis yang 

terjadi di di tahun 2020. Dan adanya kenaikan yang 

berkesinambungan di tahun 2022 Terjadinya naik 

dan turun atau fluktuasi dari jumlah transaksi yang 

ada membuat restoran memiliki penghasilam yang 

tidak menentu. Tidak hanya restoran siap saji 

Mcdonald’s saja yang mengalami fluktuasi , 

mungkin restoran siap saji lainya juga mengalami 

disaat masa covid-19. Pada awal tahun 2024 

tepatnya pada bulan Januari-Mei 2024 pun 

mengalami penurunan kembali dengan jumlah 

transaksi dikarenakan adanya musibah yang terjadi 

di Palestina sehingga adanya pemboikotan produk-

produk yang pro terhadap israel termasuk restoran 

siap saji McDonald’s sehingga terjadi penurunan 

kembali diawal tahun 2024.   

Ketika persaingan meningkat, perusahaan 

perlu menang dengan menghadirkan produk  

terbaik dan  memenuhi permintaan konsumen yang 

terus berkembang dan berubah. Untuk bertahan 

dalam lingkungan yang semakin kompetitif, pelaku 

ekonomi perlu memberikan layanan yang 

memuaskan pelanggan dan mengamankan lokasi 

yang strategis. Hal ini sangat penting karena 

konsep pemasaran menyatakan bahwa pemenuhan 

kebutuhan konsumen merupakan kebutuhan 
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ekonomi dan sosial bagi kelangsungan suatu usaha. 

Tanpa pelanggan, bisnis jasa restoran kehilangan 

pendapatan, yang berujung pada berakhirnya 

bisnis. 

Kualitas pelayanan adalah faktor kunci 

dalam industri restoran. Studi menunjukkan bahwa 

pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan mendorong mereka untuk kembali 

kualitas pelayanan memiliki dampak yang besar 

terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Restoran 

cepat saji seperti McDonald's, kecepatan dan 

keramahan dalam pelayanan menjadi salah satu 

faktor penting yang memengaruhi pilihan 

konsumen untuk kembali berkunjung. 

Menurut Kotler (2019), kualitas pelayanan 

merupakan suatu jenis penilaian tingkat yang 

dilakukan konsumen menerima layanan pada 

tingkat layanan yang diharapkan. Standar 

pelayanan yang baik secara langsung memengaruhi 

tingkat kepuasan pelanggan. Hal menunjukkan 

bahwa konsumen yang merasa puas cenderung 

lebih sering membeli kembali dan menyarankan 

restoran tersebut kepada orang lain. Selain itu, 

konsistensi dalam menyediakan layanan adalah 

faktor penting lainnya. Pelanggan menginginkan 

pengalaman yang konsisten setiap kali mereka 

datang ke McDonald's, dan adanya ketidakpastian 

dapat memengaruhi keputusan untuk melakukan 

pembelian.Terdapat dua faktor utama yang 

mempengaruhi kualitas layanan, yaitu layanan 

yang diharapkan (expected service) konsumen dan 

layanan yang diterima atau dirasakan (perceived 

service) oleh konsumen atau hasil yang dirasa 

Faktor kualitas pelayanan dalam keputusan 

pembeliaan sangat berpengaruh karena untuk 

menjamin mutu pelayanan serta produk yang di 

tawarkan di semua gerai McDonalds. Dalam 

menilai kualitas dan pelayanan pada Restoran siap 

saji, peneliti melakukan pra survey terkait kualitas 

pelayanan pada salah satu restoran siap saji 

McDonalds’s di Tangerang yaitu McDonald’s 

Cisauk Suradita : 

 
Tabel  1.2 mengenai pra-survey variabel 

kualitas pelayanan menunjukan bahwa masih 

terlihat kurang maksimal karena jumlah presentase 

yang cukup tinggi pada indikator kualitas 

pelayanan yaitu mendapatkan pelayanan tepat 

waktu oleh karyawan Mcdonald’s Cisauk Suradita 

(Kehandalan/Reliability) dengan hasil survey 23 

orang atau 65% responden. Data Pra Survei ini juga 

di dukung dengan adanya data keluhan pada 

McDonald’s Cisauk Suradita mengalami 

penurunan yang signifikan di tahun 2024 dibanding 

tahun sebelumnya, Berikut tabel dibawah ini: 

 
Berdasarkan keluhan pada tabel diatas, 

adanya kesenjangan kualitas pelayanan yang di 

berikan McDonald’s Cisauk Suradita. Dalam 

permasalahan ini restoran McDonald’s Cisauk 

Suradita mendapatkan ulasan yang kurang baik 

mengingat kualitas pelayanan jasa yang masih di 

keluhkan oleh konsumen McDonald’situ sendiri. 

Keluhan dari konsumen terkait kualitas pelayanan 

menjadi patokan perushaan untuk meningkatkan 

lagi kualitas pelayanan yang ada di Mcdonald’s 

Cisauk Suradita agar konsumen merasa puas 

dengan pelayanan yang diberikan 

Dari aspek kualitas pelayanan yang 

berkualitas bisnis yang bergerak di bidang kuliner 

perlu cermat dalam menentukan lokasi untuk 

berbisnis, karena ini mempengaruhi kesuksesan 

usahanya.Pemilihan lokasi yang strategis dan 

nyaman dapat memberikan keuntungan yang lebih 

besar bagi usaha tersebut. Dalam strategi 

pemasaran, pemilihan lokasi juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemasaran perusahaan Lokasi yang mudah diakses 

dan terlihat dapat meningkatkan jumlah kunjungan. 
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Restoran yang terletak di area strategis cenderung 

mendapatkan lebih banyak pengunjung.  

Menurut Kotler dan Armstrong dalam 

Pratiwi (2020), lokasi merujuk pada beragam 

kegiatan perusahaan. Membuat produk yang 

dihasilkan atau dijual dengan terjangkau dan 

mudah diperoleh oleh pasar.Sasaraan dalam hal ini 

berkaitan cara penyampaian produk atau jasa 

kepada konsumen di lokasi yang strategis. 

Lokasi McDonald’s Cisauk Suradita ini 

tidak jauh dari tengah kota hal ini yang membuat 

McDonald’s Cisauk Suradita banyak dan ramai 

dikunjungi oleh pengunjung. Lokasi yang strategi 

dan tempat yang nyaman akan mempengaruhi 

keputusan pembelian oleh konsumen tersebut, 

Pemilihan Lokasi McDonald’s berada didaerah 

yang jauh dari cabang Mcdonald’s lainya, 

walaupun memiliki jarak yang lumayan jauh 

dengan cabang restoran lainya tetapi restoran siap 

saji yang berada di Cisauk Suradita tidak kalah 

bersaing dan mampu menarik pengunjung 

konsumen untuk berkunjung kembali membeli 

produk di McDonald’s Cisauk Suradita. Akses 

lokasi yang strategis,  dan kualitas pelayanan yang 

baik dapat mendorong konsumen untuk membeli 

kembali di McDonald’s Cisauk Suradita. baik 

makan di tempat untuk sekedar nongkrong ataupun 

mengerjakan tugas,dan ada pula yang memilih 

drive thru hal ini agar mempermudah pemesanan 

dan agar lebih cepat tanpa masuk ke dalam 

restoran. 

 
Tabel 1.4  mengenai pra-survey variabel 

lokasi menunjukan bahwa masih terlihat kurang 

maksimal karena jumlah presentase yang cukup 

tinggi pada indikator keamanan di sekitar lokasi 

McDonald’s Cisauk Suradita dengan hasil survey 

24 orang atau 70% responden, mungkin kurangnya 

penjagaan di area parkir.  

Di Indonesia ada beberapa brand restoran 

siap saji yang di minati masyarakat dan Berdasakan 

Top Brand Awards terdapat 4 (empat) restoran siap 

saji yang masuk dalam peringkat Top Brand di 

indonesia tahun 2020 sampai 2024 

 
Berdasarkan informasi di atas, KFC bisa 

naik ke posisi teratas dan McDonalds di posisi ke-

2 dalam penjualan. Melihat pencapaian di atas 

menunjukkan bahwa konsumen lebih tertarik 

memilih KFC dan McDonals dibandingkan merek 

lain. Angka penjualan tersebut tentu saja 

menunjukkan upaya meningkatkan perlindungan 

agar penjualan dapat terus tumbuh agar terus 

mengambil keputusan pembelian mempertahankan 

bisnisnya. Tujuannya adalah untuk meminimalisir 

kerugian yang ditimbulkan oleh perusahaan yaitu, 

biaya yang timbul dari pelaksanaan produksi. 

Secara umum, kualitas pelayanan dan lokasi 

merupakan dua faktor yang saling berhubungan 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian di 

McDonald's. Dengan memperbaiki kualitas 

pelayanan dan memilih lokasi yang tepat, 

McDonald's dapat menjaga keunggulan 

kompetitifnya di pasar yang sangat menantang ini. 

Hubungan antara dua faktor ini akan menjadi 

bantuan bagi manajemen dalam merancang strategi 

yang lebih efisien untuk menarik serta 

mempertahankan pelanggan. Penelitian lebih 

mendalam tentang dampak kedua elemen ini 

terhadap keputusan belanja dapat memberikan 

informasi berharga bagi manajemen dalam 

merumuskan strategi pemasaran dan peningkatan 

layanan. Dengan menerapkan pendekatan yang 

menyeluruh, McDonald's dapat menjamin 

kesinambungan pertumbuhan serta kepuasan 

pelanggan dalam jangka waktu yang panjang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen sangat penting dalam segala 

aspek. Memiliki pedoman akan memudahkan 

organisasi dan perusahaan mencapai tujuannya, 

menjaga keseimbangan antara motivasi yang saling 

bertentangan, dan mencapai efisiensi dan 

efektivitas. Keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan tergantung pada manajemen yang 
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dikembangkan sejak awal. Pencapaian tujuan harus 

sesuai dengan keinginan yang baik dan teratur. 

Banyak para ahli yang memberikan banyak definisi 

yang berbeda-beda, namun semua definisi tersebut 

mempunyai pengertian yang sama, yaitu pengertian 

manajemen. 

Menurut Firmansyah & Mahardika (2018:4) 

manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan 

pengawasan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 

Badan usaha dituntut untuk memberikan 

pelayanan dengan kualitas terbaik agar dapat 

bertahan dan menjaga kepercayaan konsumen. 

Kepuasan pelanggan dapat bermanfaat ketika 

hubungan antara bisnis dan pelanggan menjadi 

harmonis, pelanggan akan melakukan pembelian 

berulang untuk membangun loyalitas pelanggan 

dan membentuk referensi yang berguna. untuk 

bisnis. 

“Menurut Zeithmal yang dikutip oleh Sudarso 

(2016:57) yang menyatakan bahwa Kualitas 

pelayanan merupakan manfaat yang dirasakan 

berdasarkan evaluasi konsumen atas interaksi 

dibandingkan dengan manfaat yang diharapkan 

sebelumnya”. 

Lokasi adalah suatu tempat di mana suatu 

kegiatan usaha atau perniagaan berlangsung dan 

mudah dijangkau oleh konsumen untuk membeli 

produk yang dijual. Lokasi merupakan faktor yang 

sangat penting dalam pengambilan keputusan 

pembelian. Pemilihan lokasi merupakan sebuah 

keputusan penting bagi sebuah bisnis, hal ini harus 

meyakinkan pelanggan untuk datang ke bisnis 

Anda untuk memenuhi kebutuhannya. Semakin 

strategis lokasi usaha maka akan semakin banyak 

pelanggan yang datang untuk mengambil 

keputusan pembelian 

Menurut Tjiptono dan Chandra (2011:130), 

lokasi merupakan tempat perusahaan beroperasi 

atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan 

segi ekonominya untuk dijual terhadap pelanggan. 

Keputusan pembelian adalah kegiatan 

individu yang terlibat langsung dalam pengambilan 

keputusan pembelian atas produk yang disediakan 

oleh penjual. Keputusan Pembelian Konsumen 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 

konsumen untuk membeli suatu produk. Setiap 

produsen pasti menjalankan berbagai strategi agar 

konsumen memutuskan untuk membeli. 

Menurut (Tjiptono, 2018) keputusan 

pembelian adalah suatu proses pengenalan masalah 

oleh konsumen yang dilanjutkan dengan pencarian 

informasi mengenai produk atau merk tertentu 

yang dianggap dapat menyelesaikan masalahnya 

dan mengevaluasinya terlebih dahulu yang 

kemudian mengarah pada keputusan pembelian 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Menurut Sugiyono (2021), Uji instrumen 

data merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk memastikan bahwa alat pengumpul data 

(instrumen) yang digunakan dalam penelitian 

valid dan reliabel. Pengujian ini penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 

terkumpul reliabel dan akurat dalam 

menggambarkan fenomena yang diteliti. Uji 

instrumen data biasanya melibatkan dua aspek 

utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Dalam 

penelitian ini harus dilakukan survei kuesioner 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas isi 

survei. Selain itu, tes juga diberikan untuk 

mengetahui apakah ada soal yang jawabannya 

kurang obyektif, tidak jelas, atau 

membingungkan. Valid atau tidaknya data 

sangat menentukan kualitas dari data tersebut. 

Hal ini tergantung instrument yang digunakan 

apakah sudah memenuhi asas validitas dan 

reliabilitas. Adapun dalam pengujiannya 

instrument ini digunakan 2 (dua) pengujian 

yaitu Uji validitas yang bertujuan memastikan 

instrumen mengukur apa yang seharusnya 

diukur, sementara uji reliabilitas untuk 

memastikan bahwa instrumen menghasilkan 

hasil yang konsisten. Berikut Penjelasanya : 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019:175), hasil 

penelitian dikatakan valid apabila terdapat 

persamaan antara data yang dikumpulkan 

dengan objek data sebenarnya yang 

diselidiki. Alat valid artinya alat ukur yang 

digunakan agar data tersebut valid. Valid 

artinya instrumen tersebut dapat digunakan 

mengukur apa yang perlu diukur. Valid 

untuk menampilkan derajat keakuratan 

antara data sebenarnya pada objek dan data 

yang dapat dikumpulkan peneliti 
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2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019:176), hasil 

penelitian dapat diandalkan apabila terdapat 

kesamaan data pada waktu yang berbeda. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang bila digunakan berulang kali 

mengukur suatu objek akan menghasilkan 

data yang sama. Reliabilitas menunjukkan 

bahwa suatu instrumen konsisten jika 

digunakan untuk mengukur gejala yang 

sama di tempat lain. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan 

statistik untuk melakukan analisis regresi linier 

berdasarkan kuadrat terkecil biasa . Dalam OLS 

hanya terdapat satu variabel terikat, sedangkan 

variabel bebas lebih dari satu, Tujuan uji asumsi 

klasik adalah untuk memverifikasi dimana 

persamaan regresi yang dihasilkan jelas dan 

konsisten. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik 

yang digunakan adalah meliputi: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk 

memeriksa apakah dalam model regresi 

terdapat variabel bebas, variabel terikat, dan 

keduanya berdistribusi normal atau tidak. 

Seperti diketahui, uji t dan uji F 

mengasumsikan nilai residu mengikuti 

distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, 

cobalah statistik tidak berlaku untuk sampel 

kecil. Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang normal atau berdistribusi 

normal. terdapat dua cara dalam 

memprediksi apakah residual memiliki 

distribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan analisis statistik". 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan 

untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel 

bebas atau tidak dalam model regresi. 

Untuk mendeteksi adanya korelasi yang 

tinggi antar variabel independen dapat 

dilakukan dengan beberapa cara salah 

satunya dengan menggunakan Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Menurut Ghazali (2017:36) "Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya". 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

mengandung simpangan tidak seragam dari 

residual atau observasi lainnya. Model 

regresi yang baik adalah apabila dalam 

regresi terdapat homoskedastisitas, yaitu 

jika varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya adalah konstan. 

Sebaliknya jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas 

4) Uji Autokorelasi 

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi 

penyimpangan dari asumsi klasik yaitu 

korelasi antara sisa observasi dengan 

observasi lain dalam model regresi. Model 

regresi baik jika tidak terjadi autokorelasi. 

Uji uji Durbin-Watson (DW test).dapat 

digunakan untuk menentukan apakah 

terdapat autokorelasi pada beberapa 

variabel terikat dan bebas Uji ini digunakan 

untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode 

tertentu dengan kesalahan pengganggu pada 

periode selanjutnya 

 

c. Analisis Regresi Linear  

Analisis regresi linier sederhana berguna 

untuk mendapatkan pengaruh variabel 

kriterium, atau untuk mencari bagaimana 

hubungan fungsional satu variabel, atau untuk 

meramalkan satu variabel prediktor 

Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 

variabel bebas yang terhadap variabel terikat. 

Hal ini yang akan menjadi variabel bebas yaitu 

Kualitas Pelayanan (X1) dan Lokasi (X2), 

sedangkan variabel terikatnya yaitu Keputusan 

Pembelian (Y). 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Merupakan istilah yang digunakan untuk 

mengukur kekuatanhubungan antar variabel. 

Menurut Sugiyono (2021:224) " Koefisien 

korelasi adalah banyaknya hubungan yang kuat 

antara dua variabel atau lebih.”. 
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e. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

dapat mengukur seberapa jauh kemampuan 

dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan 

satu. Nilai (R2) yang kecil berati kemampuan 

variabel-variabel bebas (Kualitas Pelayanan dan 

Lokasi) dalam menjelaskan variabel. Variabel 

terikat (Keputusan Pembelian) terbatas. Begitu 

pula sebaliknya, nilai yang telah mendekati 

dalam satu variabel bebas dapat memberikan 

hampir dari semua informasi yang telah 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

terikat. 

 

f. Uji Hipotesis  

Menurut Ghozali (2018:23)" Uji t ini 

bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen (bebas) 

secara individual (parsial) terhadap variabel 

dependen (terikat)". 

Menurut Ghozali (2018:98) "Uji statistik 

F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model  mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat". Hipotesis nol 

(HO) yang hendak diuji adalah apakah semua 

parameter dalam model sama dengan nol. 

Apabila nilai F lebih besar daripada 4 maka HO 

dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa 

jika r hitung>r tabrel (pada taraf signifikan 5%) 

maka dikatakan valid. Sredangkan, jika r hitung 

< r tabrel (pada taraf signifikan 5%) maka 

dikatakan tidak valid. Drengan dremikian, 

kuresionrer yang trelah diolah dan diuji validitas 

drengan mrenggunakan SPSS vrersi 26 

mrenunjukan bahwa variabrel kualitas prelayanan 

(X1) mremiliki prerolrehan nilai koreifisiren 

korrelasi r hitung > r tabrel = 0.196, maka drengan 

ini sremua itrem kuresionrer dinyatakan valid. Dan 

kuresionrer yang digunakan layak untuk diolah 

srebagai data prenrelitian 

 
Hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa 

jika r hitung>r tabrel (pada taraf signifikan 5%) 

maka dikatakan valid. Sredangkan, jika r hitung 

< r tabrel (pada taraf signifikan 5%) maka 

dikatakan tidak valid. Drengan dremikian, 

kuresionrer yang trelah diolah dan diuji validitas 

drengan mrenggunakan SPSS vrersi 26 

mrenunjukan bahwa variabrel lokasi (X2) 

mremiliki prerolrehan nilai ko reifisiren korrelasi r 

hitung > r tabrel = 0.196, maka drengan ini sremua 

itrem kuresionrer dinyatakan valid. Dan kuresionrer 

yang digunakan layak untuk diolah srebagai data 

prenrelitian. 

 
Hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa 

jika r hitung>r tabrel (pada taraf signifikan 5%) 

maka dikatakan valid. Sredangkan, jika r hitung 

< r tabrel (pada taraf signifikan 5%) maka 

dikatakan tidak valid. Drengan dremikian, 

kuresionrer yang trelah diolah dan diuji validitas 

drengan mrenggunakan SPSS vrersi 26  

mrenunjukan bahwa variabrel kreputusan 

prembrelian (Y) mremiliki prerolrehan nilai 
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koreifisiren korrelasi r hitung > r tab rel = 0.196, 

maka drengan ini sremua it rem kuresionrer 

dinyatakan valid. Dan ku resionrer yang 

digunakan layak untuk diolah srebagai data 

prenrelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Brerdasarkan tabrel 4.11 di atas, hasil uji 

r reliabilitas mrenyatakan bahwa s remua variabrel 

Brerdasakan hasil data yang diprerolreh dari tab rel 

diatas mrenyatakan bahwa variabrel kualiatas 

prelayanan (X1),lokasi (X2), dan Kreputusan 

Prembrelian (Y) dinyatakan rreliabrel, hal ini 

dibuktikan drengan prehitungan uji r reliabilitas 

yang masing-masing variab rel mremiliki nilai 

cronbatch alpha lrebih b resar dari 0.600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Hasil tabrel 4.14 di atas dapat dikretahui 

mrenggunkan Onre Samplre Kolomogrov 

Smirnov Trest, maka diprerol reh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailred) adalah srebresar 0,200 > 0,05 

yang brerartidapat disimpulkan bahwa nilai 

asumsi distribusi prersamaan pada uji 

normalitas adalah normal. 

 

2) Uji Multikolonieritas  

 
Brerdasakan hasil prengujian pada tabrel 

di atas ditunjukan bahwa nilai yang di 

prerol reh tolrerancre variabrel kualitas 

prelayanan srebresar 0,499 dan lokasi srebresar 

0,499 nilai trersrebut kurang dari 1, dan nilai 

Variancre Inflation Factor (VIF) variabrel 

kualitas prelayanan srebresar 2,003 dan 

variabrel lokasi srebresar 2,003 nilai trersrebut 

kureang dari 10. Drengan hasil data diatas 

sreluruh variab rel m remiliki nilai VIF < 10. 

Srehingga modrel rregrresi ini tidak ada 

gangguan multikolinrearitas. 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Brerdasarkan hasil prengujian pada 

tabrel diatas mrenunjukan, modrel rregrresi ini 

tida ada autokorrelasi, hal ini dinyatakan 

drengan nilai Darbin-Watson srebresar 1,856 

yang brerada diantara intrerval 1,550 – 2,460 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Brerdasarkan tabrel diatas dapat 

dikretahui bahwa bisa disimpulkan variabrel 

kualitas prelayanan (X1) di prerolreh nilai 

signifikan 0,570 dan lokasi (X2) diprerolreh 

nilai 0,203, dimana k redua variabrel 

mrempunyai nilai signifikan (Sig) > 0,05. 

Drengan dremikian rregrression modrel pada 

data ini tidak ada gangguan, s rehingga dapat 

dilanjutkan srebagi data prenrelitian 
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d. Uji Regresi Linier 

  
1) konstanta srebresar 3,723 artinya bahwa 

jika variabrel kualitas prelayanan (X1) 

nilainya adalah 0, Maka kreputusan 

prembrelian (Y)nilainya adalah 3,723. 

2) Korefisiren rregrresi variabrel kualitas 

prelayanan (X1) srebresar 0,826 artinya bahwa 

mrenunjukan prengaruh positif, artunya jika 

kualitas prelayanan ditingkatkan srebresar 

satu satuan akan mreningkatkan kreputusan 

prembrelian srebresar 0,826 

 
1) Konstanta srebresar 6,675 artinya bahwa 

jika variabrel kualitas prelayanan (X2) 

nilainya adalah 0, Maka kreputusan 

prembrelian (Y)nilainya adalah 6,675. 

2) Korefisiren rregrresi variabrel kualitas 

prelayanan (X2) srebresar 0,731 artinya 

bahwa mrenunjukan prengaruh positif, 

artunya jika kualitas prelayanan 

ditingkatkan srebresar satu satuan akan 

mreningkatkan kreputusan prembrelian 

srebresar 0,731. 

 
1) Konstanta srebresar 0,227 artinya jika 

kualitas prelayanan(X1) dan lokasi (X2) 

nilainya adalah 0, maka kreputuan 

prembrelian (Y) nilainya adalah 0,277. 

2) Korefisiren rregrresi variabrel kreputusan 

prembrelian (X1) srebresar 0,633 artinya jika 

variabrel indreprendren lain nilainya tretap dan 

harga mrengalami krenaikan 1% maka 

kreputusan prembrelian (Y) akan mrengalami 

krenaikan srebresar 0,633, korefisiren positif 

artinya trerjadi hubungan positif dan srearah 

antara kualitas prelayanan drengan 

kreputusan prembrelian. 

3) Korefisiren rregrresi variabrel lokasi (X2) 

srebresar 0,277 artinya jika variabrel 

indreprendren lain nilainya tretap dan harga 

mrengalami krenaikan 1% maka kreputusan 

prembrelian (Y) akan mrengalami krenaikan 

srebresar 0,277, korefisiren positif artinya 

trerjadi hubungan positif dan srearah antara 

lokasi drengan kreputusan prembrelian 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Brerdasarkan hasil uji pada tabrel 4.20 nilai 

korefisiren kor relasi kualitas prelayanan (X1) 

srebresar 0,767, yang mrenunjukan bahwa nilai 

intrerpr retasi korrelasi brerada pada rrentang “0,600 

– 0,799” artinya tingkat hubungan kualitas 

prelayanan (X1) trerhadap k reputusan prembrelian 

t rermasuk pada tingkat yang kuat 

 
Brerdasarkan hasil uji pada tabrel 4.20 nilai 

korefisiren kor relasi kualitas prelayanan (X2) 

srebresar 0,669, yang mrenunjukan bahwa nilai 

intrerpr retasi korrelasi brerada pada rrentang “0,600 

– 0,799” artinya tingkat hubungan kualitas 
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prelayanan (X2) trerhadap k reputusan prembrelian 

t rermasuk pada tingkat yang kuat. 

 
Brerdasarkan hasil uji pada tabrek di atas di 

prerol reh nilai ko refisiren srebresar 0,787 yang 

mrenunjukan bahwa nilai intrerprretasi korrelasi 

brerada pada rrentang “0,600 – 0,799” artinya 

tingkat hubungan kualitas p relayanan (X2) dan 

lokasi (X2) trerhadap k reputusan prembrelian (Y) 

t rermasuk pada tingkat yang kuat 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Brerdasarkan hasil prengujian korefisiren 

dretrerminasi pada tabrel diatas prengaruh kualitas 

prelayanan (X1) trehadap kreputusan prembrelian 

(Y) srebresar R squarre (R2) 0,588 atau 58,8% 

dimana m renunjukan bahwa variabrel kualitas 

prelayanan  (X1) mrempunyai prengaruh trerhadap 

kreputusan prembrelian (Y) s rebresar 58,8% 

sredangkan sisanya srebresar 41,2% diprengaruhi 

faktor lain yang tidak ditreliti prenulis. 

 
Brerdasarkan hasil prengujian korefisiren 

dretrerminasi pada tabrel diatas prengaruh lokasi 

(X2) trehadap kreputusan prembrelian (Y) srebresar 

R squarre (R2) 0,447 dimana mrenunjukan bahwa 

variabrel lokasi (X2) m rempunyai p rengaruh 

t rerhadap variabrel kreputusan prembrelian (Y) 

srebresar 47,7% sredangkan sisanya srebresar 

52,3% diprengaruhi faktor lain yang tidak ditreliti 

prenulis 

 
Brerdasarkan hasil prengujian korefisiren 

dretrerminasi pada tabrel diatas prengaruh kualitas 

prelayanan (X1) dan lokasi (X2) trehadap 

kreputusan prembrelian (Y) srebresar R squarre (R2) 

0,620 dimana m renunjukan bahwa variabrel 

kualitas prelayanan (X1) dan lokasi (X2) 

mrempunyai prengaruh t rerhadap variabrel 

kreputusan prembrelian (Y) s rebresar 62% 

sredangkan sisanya srebresar 38% diprengaruhi 

faktor lain yang tidak ditreliti prenulis 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Brerdasarkan pada hasil prengujian pada 

tabrel di atas diprerolreh nilai t hitung > t tabrel atau 

(11,820> 1,984) Hal t rersrebut juga diprerkuat 

drengan nilai ρ valure < Sig.0,05atau (0,000 < 

0,05). Hal ini mrenunjukan bahwa brerprengaruh 

posistif dan signifikan t rerhadap kreputusan 

prembrelian srehingga  H0 ditolak dan H1 

ditrerima 

 
Brerdasarkan pada hasil prengujian pada 

tabrel di atas diprerolreh nilai t hitung > t tabrel atau 

(8,905 >1,984) Hal trersrebut juga diprerkuat 

drengan nilai ρ valure < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). Hal ini mrenunjukan bahwa brerprengaruh 

posistif dan signifikan t rerhadap kreputusan 

prembrelian srehingga H0 ditolak dan H2 

ditrerima. 
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Brerdasarkan pada hasil prengujian pada 

tabrel di atas diprerolreh nilai t hitung > t tabrel atau 

(79,034 > 2,700) Hal trersrebut juga diprerkuat 

drengan nilai ρ valure < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). Hal ini mrenunjukan bahwa brerprengaruh 

posistif dan signifikan srecara simultan antara 

kualitas prelayanan dan lokasi trerhadap 

kreputusan prembrelian srehingga H0 ditolak dan 

H3 ditrerima. 

 

5. KESIMPULAN 

Prenrelitian ini didasari premrelitian trerlrebih 

dahulu mrengrenai kualitas p relayanan, lokasi dan 

kreputusan prembrelian, Prenrelitian ini brertujuan 

untuk mrengretahui prengaruh kreputusan prelayanan 

dan lokasi trerhadap kreputusanbaik srecara parsial 

maupun simultandi McDonald’s Cisauk Suradita. 

Prengujian hipotresis dilakukan drengan mretodre 

statistik uji rregrresi parsial (uji T) dan uji r regrresi 

simultan (uji F) yang mana s rebrelumnya dilakukan 

uji validitas, uji rreliabilitas, uji asumsi klasik dan 

analisis rregrresi linrear sredrerhana, rregrresi linrear 

brerganda dan korefisiren kor relasi dan dretrerminasi 

untuk mrengretahui kualitas data yang digunakan. 

prenrelitian ini mnreggunakan kuresionrer yang di olah 

mrenggunakan SPSS Vrersi 26. Kuresionrer 

disrebarkan krepada 100 rrespond ren yang m rerupakan 

konsumren McDonald’s Cisauk Suradita yang 

mremreprolreh hasil analisis dan prembahasan trentang 

kualitas prelayanan dan lokasi t rerhadap kreputusan 

prembrelian konsumrendi McDonald’s Cisauk 

Suradita. Maka prenulis dapat mrenarik kresimpulan 

bahwa: 

a. Trerdapat prengaruh yang signifikan srecara 

parsial antara variabrel kualitas prelayanan 

t rerhadap kreputusan prembrelian, ditunjukan 

olreh prersamaan rregrresi lini rer sredrerhana Y= 

3,723 + 0,826 X1. Hal ini dibuktikan drengan uji 

hipot resis (uji t) yang mrenunjukan nilai t hitung > 

t tabrel atau (11,820>1,984) Hal t rersrebut juga 

diprerkuat drengan nilai ρ valure < Sig.0,05atau 

(0,000<0,05) . Hal ini m renunjukan bahwa 

prengaruh positif dan signifikan t rerhadap 

kreputusan prembrelian srehingga H0 ditolak dan 

H1 ditrerima  Dan dilihat dari tabrel 4.5 jawaban 

r respondren variabrel kualitas prelayanan (X1) 

mrendapatkan nilai rata-rata prresrentasre 3,85 

dimana mrenunjukan katregori baik dalam 

mrembrerikan prelayanan di McDonald’s Cisauk 

Suradita 

b. Trerdapat prengaruh yang signifikan srecara 

parsial antara variabrel lokasitrerhadap 

kreputusan prembrelian, ditunjukan olreh 

prersamaan rregrresi linirer sredrerhana Y= 6,675 + 

0,731X2. Hal ini dibuktikan drengan uji 

hipot resis (uji t) yang mrenunjukan nilai t hitung > 

t tabrel atau (8,905 >1,984) Hal t rersrebut juga 

diprerkuat drengan nilai ρ valure < Sig.0,05 atau 

(0,000 < 0,05) Hal ini m renunjukan bahwa 

brerprengaruh posistif dan signifikan trerhadap 

kreputusan prembrelian srehingga H0 ditolak dan 

H2 ditrerima.Dilihat dari tab rel 4.6 jawaban 

r respondren variabrel lokasi (X2) mrendapatkan 

nilai rata-rata prresrentasre 3,95 dimana 

mrenunjukan katregori baik dalam lokasi di 

McDonald’s Cisauk Suradita 

c. Trerdapat prengaruh yang signifikan srecara 

simultan antara variabrel kualitas prelayanan 

dan lokasi trerhadap kreputusan prembrelian, 

ditunjukan olreh prersamaan rregrresi linirer 

sredrerhana Y = 0,227 + 0,633 X1 + 0,277 X2.  

Nilai korefisiren korrelasi srebresar 0,787 yang 

mrenunjukan bahwa nilai intrerprretasi korrelasi 

brerada pada rrentang “0,600 – 0,799” artinya 

tingkat hubungan kualitas prelayanan (X1) dan 

lokasi (X2) trerhadap kreputusan prembrelian (Y) 

t rermasuk pada tingkat yang kuat. Dan uji 

hipot resis (uji t) yang m renunjukan nilai nilai t 

hitung > t tabrel atau (79,034 > 2,700) Hal trersrebut 

juga diprerkuat drengan nilai ρ valure < Sig.0,05 

atau (0,000 < 0,05). Drengan d remikian bahwa 

t rerdapat prengaruh yang signifikan srecara 

simultan antara kualitas prelayanan dan lokasi 

t rerhadap kreputusan prembrelian srehingga H0 

ditolak dan H3 ditrerima. 
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